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Segjauh ini, fokus masalah dari berbagai penelitian mengenai resiliensi adalah padaidentifikas faktor-faktor
protektif yang bekerja pada individu. Namun, bagai mana faktor-faktor tersebut mewujudkan resiliensi pada
individu belum banyak terungkap. Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana
mekanisme keterkaitan antara faktor protektif ekstemal (faktor lingkungan) dan aset internal (faktor internal)
dalam mewujudkan resiliensi padaindividu.

Aset internal mencakup 4 kategori faktor internal yang secara konsisten telah diidentifikasikan dari berbagai
penelitian, yaitu: kompetensi sosial (ketrampilan sosial, empati), otonomi (self-esteem, self efficacy, locus
of contol), ketrampilan memecahkan masalah (ketrampilan membuat keputusan, berpikir Kkritis dan kreatif),
dan sense of purpose (optimisme, molivasi untuk berprestasi, minat terhadap kegiatan tertentu, keyakinan).
Faktor internal yang juga menjadi variabel penelitian adalah temperamen individu. Faktor protektif eksternal
mencakup 5 faktor dalam mikrosistem individu (keluarga, sekolah, lingkungan tempat iinggal). Kelima
faktor lingkungan tersebut termasuk hubungan yang hangat, peraturan dan batasan, dukungan untuk mandiri,
dukungan untuk berprestasi dan role model.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Kerangka teoritis
dari penelitian didasarkan padateori resiliensi dari Benard (2004), yang berlandaskan teori humanistik dari
Maslow dan teori ekologi dari Bronfenbrenner.

Subjek penelitian termasuk 10 remaja yang hidup dalam lingkungan beresiko di kelurahan Johar Baru,
sebuah linkungan yang tergolong lingkungan miskin (sesuai ketentuan dari BPS, 2000), dan memiliki angka
kriminalitas yang tinggi. Kesepuluh subjek tersebut disaring dari 34 remaja yang memenuhi kriteria sebagai
subjek penelitian Penyaringan subjek menggunakan alat ukur Slate Resilience Scale (Hiew, et.al, 2000),
yang sebelumnya diuji-cobakan oleh peneliti. Subjek penelitian yang dipilih adalah subjek dalam kelompok
resiliensi ekstzim tinggi dan ekstrim rendah sesuai skalatersebut. Analisis yang dilakukan mencakup
analisis per subjek maupun analisis antar subjek.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kondisi di mana seluruh aspek dari faktor protektif eksternal
aktif bekerja selama perkembangan individu maka individu dapat mengatasi masal ah-masal ahnya dan aset
internal pada individu berkembang dengan baik atau dapat diartikan bahwa tingkat resiliens individu
semakin baik. Sebaliknya, dalam kondisi di mana beberapa aspek dari faktor protektif ekternal kurang
berkembang, masalah yang dihadapi oleh individu tidak teratasi. Hal ini mempengaruhi aset internal secara
negatif. Dengan beberapa aset internal yang kurang berkembang, individu memiliki beberapa titik lemah
yang dapat menjadi resiko dalam perkembangan selanjutnya.
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